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PEMBERIAN MASASE ﬁﬂﬁ&ﬂ PERKEMBANGAN USIA 12-24 BULAN
DI POSYANDU RT 09 RW 06 KELURAHAN BANYU URIP
KRECAMATAN SAWAHAN SURABAYA

Siti Nurjanah
Fakultas Keperawatan dan Kebidanan
Universitas Nahdlaml Ulama Surabaya — J1 Smea 57 Surahava
Email: pung| @ unusa.ac.id

Abstraci: the relation in giving massage with the growth of children in age 12-24
maonths. Children are normally able to walk in age 14 months. However, occasionally some
of them could not walk due the massage that is given to them is not appropriate with their
age. Based on the study purposed by Purwati in 2010, she found 27 of children under five
years, |2 oot of them have an indecisive growth, 2 out of them have divergent growth, and 13
out of them have appropoiate growth, This present study purposes to get the understanding of
the relation in giving massage with the growth of children in age 12-24 months,

The researcher geis the sample in Posvandu RT 09 BRW 06 Keluruhan Banyu Unp
Fecamatun Swwahon Sursbaya. The npproach of this smdy is analysis by cross scctional
approsch, The population of this study iz 45 mothers and their 1 2-24 months children with the
sample is 41 respondents tken by simple random sampling. variable of this study is giving
mazsage and children development with questionnaire instrument and KPSP, The researcher
wses statisticl test from Renk Spearman with the sigmficam 0005,

The result of this study shows that almost a half of children in age 12-24 months {39.1%)
hve pood massage and (36.6%) children get an appropriate growth, The result of statstical
fest of Rank Spearman shows that ((000) < (L0531, therefore Ho s ignorance, I means that
there is a relation in giving massage with the growth of childnen in age 12-24 months.

Conclusion from this studv is the betler massage provided the better the child's
developmental level. The researcher suggests the mother 10 be more active in children give
massuge -and find the information about the stimulation of children development, thus, the
parents are able o give the appropaiate stimulation for their childsen.

Abstrak: Pemberian Masase ﬁngﬂn Perkembangan Usia 12-24 Bulani Posyandu
RT 09 Rw 06 Kelurahan Banyu Urip Kecamatan Sawahan Surabaya. Balita usia 14
bulan seharsnyn bisy berjalan dengan baik tetapi kc‘utmn}'u balita vsia 14 bulan belum
bisa berdiri karena nasase bayi fidak rotin dilakukan, Hasil penclitian Purwati, 2000 di Jawa
Timur dari 27 balita. 12 balita perkembangannys meragukun, 2 balita perkembangannya
menyimpang dan 13 halita mengalami perkembangan sesuai wsia, Tojuan penelitian adalah
mengetahui hubungan pembeérian masase bavi dengan perkembangan uzia 13-24 bulin.

Desain penclitian adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasinya adalah
seluruh ibu dan balita usia 12-24 bolan sebesar 45 responden dan besar sampel sebesar 41
responden dismbil dengan cara simple random sampling dengan variabel pemberian mosase
dan perkembangan balita. Instrumen vang digunakan adalah kuestoner dan KPSP. Uji stanstik
yang digunakasn ndalah Samk Spearman dengan tinglat kemuoknaan 0,05,

Hasil penelitian adalah dari 41 balita vsia 12-24 bulan, hampir seiengahnya (39,1%)
mendapatkan massape rutin dan sebanvak 36.6% balith mengalami perkembungan vang
sesuai, Hasil wji stasistik Ravk Spearman diperoleh p (0,000 < (0,05) sehingga Ho ditolak.
ying beram da bubungan pemberian masase dengan perkembangan balita usia 1224 bulan,

Simpulan penclitian ini adaloh semakin mtin masase yang diberikun pads balita maka
semakin baik pula tngkat perkembangan anak. Thu balita disasankan akiif sering gaptuk
mwemberikan masase pada bolitn dan memantan  perkembangan anak schingga balita

mencapiai perkembangan vang oplimal don sesuai dengan usia,

Kata kunci: Massage, Perkembangan.
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PEMNDAHLLUAN

Muanusia dalam kehidupannya mengalami
pertuimbuhan dan prerkembangan,
Keduanya m:mpun}'fnmu.t:u Yang sangm
meneniukan, yaitu masa balita, karema
pada masy ini perumbuhan dasar akan
mempengaruhi dan mmieneniukan
perkembangan  anak  sclanjuinya, sepert
perkembangan bahasa, kesadaran  sosial,
don  perkembangzan medork anak,
Perkembangan anak terdapat masa kritis,
dimana diperlukan sualy rngsangan afag
stimulasi yang berguna agar potensi anak
b:'d-.mhung (Adriana, 2001,

Balita usiz 14 bulan scharusnya sudah
bisi berjalan  dengan baik tp  pada
kenyataannya balita usia 14 buolan masih
belum biza berdivi hal im  dikarenakan
orang tua masih memberikan angk mainan
bunvi-bunvian vang sehamsnya untuk psia
perkembanzen balita usin 14 bulan adalab
orang  tua  membelikan  mainan vang
berwarnae terang dan dapat bergerok misal
mobil-mobilan agar anak  ferank  dan
termotivast untuk berjalan. Selain itu balita
wsia 21 bufan dan 23 bulan belum bisa
mengucaphan kata “mama papa” dengan
bk,  scharusnya  orang  tue dapat
merangsang  perkembangan  bahasa  dan
bicarn anak dengan sering membacakan
amak  buku cerita agar  perkembangan
buhass den bicarn  anpk menjadi lebih
opiEpal.

Hazil peneliian Purwati {20000 di
wilavah Gresik, Jawa timar didapatkan
hasil bahwa dant 27 balita scbanyak 12
balita  perkembangannya meragukan, 2
balita. mengalami  perkembangan  yang
menyimpang dan 13 balita mengalami
perkembanzan sesuai usia g

Fijat aton masase bayi memspakan
zalah satu cara vang menvenangkan yang
akan membuat perasasn nyaman bagi bayi.
Karena  pijatan  lembut akan  membantu
menngankan  kelegangun  otot  sehingg
i menjadi tenang dan tidur (Pranoto,
29y Penelii dan Warwick  medical
sehool dan institete of education  dan
University of Warwick, meneliti 9 gerakan
pijut bavi yang di terapkan kepada 598
bayi uvsia di bawah 6 bulan, Hasil
penclition  tersebui salah  satunya  di
sebutkan  bahwa  pijat bavi  dapin
mempengarehi keluarnya hormone tidur
melaenin, dengan hormone tersebul bayi

dopat memmliki pola udur yang teratur
sehingga perkembangan  bavi dapat  di
capal dengan oplimal.

Perkembangan dapat dipengaruhi oleh
beberapa  fakior  vaitu fakior  infermal
meliputi bangsa, umar, jenis kelamin dan
genehk, sedangkan faktor eksternal dibagi
menjadi 3 waitu prensial (g toksin,
radiasi,  endokrin,  nfeksi,  kelanan
imunologi ), natal (raume kepala, asfiksia)
dan postnatal {Jingkungan pengasuh, gizi,
sttus sosial ckonomi, status kesehuatan dan
stimulasi}) (Marendra, 2002).  Stimulasi
yung kuring akan mempengarohn  pada
perkembangan  anak  seperti  ganggoan
bicars, misalova anak yvang kurang diggak
bicare dan  kurang mendapat  stimulus
dalam  hal bcara akan mengakibatkan
kurang  dalam  kemampuan  bahasa,
terlambatnyva motenk kasar seperti anak
yang kurang distimulus wniok  berjalan
akan terfambal dalam hal motorik kasar
yauitu terlumbat berjalan, terlumbat motonk
[plus serta sosial. Perkembangan personal
sosial sangat dipengurubn oleh hngkungan

ninteraksi antara anak dan orang wanya,
ingkungen vang tidak mendukung akan
menghambat mbangan anak
{Adriana, 2001). Anak vang mendapatkan
stimulnsi yang terarah dan ferator akan
lebih  cepat  berkembang  dibandingkan
anak yang kurang atou tidok mendopat
stimulasi {Soetjiningsih, 2002) .

Perkembangan balita sangal penting,
untuk it perlu upaya untuk memolivisi
masyaraksl lerutaoma by ataw pengosub
untuk  memberikan  stimulasi sejak dini
pada  babw  dengan memberikan
penyuluhan  dan melaih sET dalam
membernkan stimulasi sehingga para ibu
atau  pengasuh dapat memberikzn ot
mendemonsirasikan cara mermberi
stimulasi pada balitysesuai dengan tahap
peikembangannva, Pembenan  stimulasi
yang teratur dan terus-menerus  akan
menciptakan anak vang cerdas, bertumbuh
kembang  dengan optimal,  mandin,
memiliki emosi vang stabil serta mudah
beradaptusi.

Berdasarkan  vraian i atas, maka
peneliti terarik untuk menelitc  tentang
“hubungan  antnpra. pemberian massage
dengan perkembangan usia 12-24 bulan di
posvandu BT 04U BW (G Kelurahan Banyu
Lirip Kecamatan Sawahan Surabaya™
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METODE PENE TAN

Rancangan  atau desain  penelitian vang
digunakan sdalah armafitih  ebservationa.
Populasi  dalam  penelitian im0 adalah
selurah ibu atau pengasuh beserta balita
usia 12-24 bulan RT 09 RW 06 Kelurahan
Banvu  Unp Kecamatan  Sawahan
Surabaya  dengan jumlah 43 ibu dan
anaknya pada bulan Juli 2005, Sampel
dalamy penelitian ini adalah sehagian ihu
dun pengasuh beserta balite yang berndu di
RT (4 RW 06 Kelurshan Banyu Unp
Surabayis, Besur  Sampel  adalabh 41
responden. Cara pengambilun sampel
menggunakan  siepe randorn sanling,
lstrumen  penelitian berups  lembar
obzervasi KPSP uniuk perkembangannya

HASIL & PEMBAHASAN

a,  Hasil

Pengumpulan  datt umum bensi
karakreristik  responden vang  meliputi
pendidikan, urutan lahir, jems kelamin iba
atau pengasub balita di BT (8 RW 06
Kelurahan Banvu Urip Surabayva.
2 Pendidikan
Tabel 1 Distribusi pendidikan responden

Pendidikan Frekoensi  Presentase
%)
Dasar 3 T3
Menengah 13 £}
Tinggi 25 ﬁ)]o
Jumlbah 41

Sumber : Darg Primer Sepiember 2005

Tabel 1 menunjukkan hahwa dari 41
responden  sebigion besar {61 %)
berpendidikan tinggi

b, Urutan Lahir
Takel 2 Distnbusi  wrotan  Lihie

€. Jenis Kelamin
Tabel 3 Distribusi jenis kelamin responden

Jenis .Fn:kucnﬁi Presentase
Kelamin (%)
Laki-laki | 46,34

Perempuin 22 5166
Jumlah 41 100

Sember | Data Primer Seplember 2015

Tubel 3 menunjukkan bahwa dan 41
responden  schagian  besar (53,667

berenis kelomin perempuan.

Data khusus meliput pemberian masase
dan perkembangan halita.

4.  Kuarakienstik responden berdasarkan
Pemberian Masase

Tabel 4 K arakienstik responden
berdasarkan pemberian misase
Mz Frekuensi Presentase
(%)
Buaik 16 KL N |
Cukup 14 34,1
Kurung 1 268
Jumluh 41 100

Simber : Data Primer Seplember 2015

Tubel 4 menunjukkan bahwa dari 41
responden  hampir  setengah  {(39.1%)
mendapuatkan masase bak,

b. Karaktertistik responden berdasarkan
perkembangan balita

Tabel 5  Karakiestistik  responden
berdasarkan perkembangan bulita

Perkembangan  Frekuvensi  Presentase
%)
Sesm 5 6.6
Meragukan 14 34,1
Menvimpang 12 H]Ig
Jumlah 41

responden
Urutan Lahir Frekuensi Presentase
%)
Primipira 12 2977
Multipurs 28 H:;
Jumiah 41

Sumber - Data Prf.rireff.b'e'prémbfr 205

Tabel 2 menunjukkan bahwa dan 41
responden  sebagian  besar  (T073%)
multpars

Swmber : Data Primer September 2005

Tabel 5 menunjukken bahwa duri 41
responden  hampir  setengeh  (36.6%)
mempunya perkembangan sesuai.

Tabel 6 Tabalasi silang hubungan  antara
pemberan  masase  dengon perkembangai
balita vsia 12-24 bulon di BT 09 BW D6
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Kelurahan banve Unp Kecamatan Sawahan

Surzbayva
Masase Perkembzngan Juml
I"“‘_i"'-‘ Sesmai Merapn Menyim ah
balita R kar frang M%)
N (%) N (')
Buik 13 20123 el 16
{E1.3) {10y
Cukup 2 i 1T, 14} 14
(143 (7.8 {100)
Kstang (1 1) 1 11
= {307 (100
Jumlah 15 14 12 4]

Sumber : Dt Primer Sepiember 2005

b. Pembahasan

i Pemberian Masase

g::a'] duta pady tabel 4 menunjukan
bahwa i 4l balita wsia 12-24 bulan
hampir setengshnya (39.1%) mendupatkan
masase baik. Thu wvang telah memberikan
masase  yang  bailk  unk  balitanya
menunjukan bahwa ibn telah menyadari
dkan pentingnya massage untuk
perkembangan balitanya karena peran akif
orang s untuk memberkin masase sangi
penting. Masase yung diberikan oleh orang
twa jugs dapar diberikan dengan cara anak
diajak samhil bermain dengan menggunakan
permainan  edukant  vang  juga dapad
merangsang perkembangan balita.  Musase
vang kurang tepat dapat menyehabkan anak
menjadi dak nyaman, Menurol pendapa
Awi Muliadi (2005) masase yang baik
wdalah mosase vang dibenkan sesua dengan
aturan  yang benar sesuai dengan  tahap
perkembangan  anak dan sebaiknya
dilakukan olch orung-orang terdekat anak
terutanms ibu,

Salzh suto Faktor yang mempengaruhi
pemberian mosase adalah tingkat pendidikan
ibu. Husil tabel | menunjukan bahwa dari 41
ik ving memiliki balita 12-24 bulan hampir
setengahnya (61%)  berpendidikan  tnggi.
Fendidikan orang mwa yang cukup linggi ini
sanzit  mempenganihi  pemberian masase
karena orang ma yang memiliki pendidikan
tinggr  pada  umumnya  lebith  mudah
menerima dan memahami informasi bam
dari  pada  orang e vang  memiliki
pendidiken  rendah.  Pengetahuan  tentang
imazase ini tidak  hanva  diperobeh  dari
pendidikan formal  tetapi. juga dapat
diperolel dari pendidikan non formal seperti

duni penyuluban Keschatan  wang  telah
diberikan posvandu fentang gizi,
perkembangun dun imunizast, medin cetek,
media elektronik dan dari pengalaman diri
sendirt manpun. orang fain, (Sekartim,
2113

Hasil tabel 2 berdasarkan urotan lahir
dant 41 responden sebagian besar (7007 3%)
madtipara, Balita vang memiliki urotan fahir
bukan dar anak pertama akan mendapatkan
massage yang baik dari orang twa maupun
pengasuh hal imi dapat terpudi karena orang
e telah memiliki pengalaman tentang casa
memberikan massage kepada anak sehingga
pemahaman pencrapin stimulasi akan
lelnh mudeh, Oreng wa yang mempunyai
pengaluman  sebelumnya dalam  merawat
anak akan lebih siap menjalankan peran
pengasehan dan pemberian stimulasi yang
ferarah serta lebih mampa mengamaii fanda-
tanda pertumbuhan dan perkembangun anak
yang optimal (Hasanah, 2012

. Perkembangan Balita

Hasifggdate pada tabel 5 menunjukan
bohwa dan 41 balita wsic 12-24 bulon
bampir setengahnya (3656%)  mengalami
perkembaengan yang sesuai dengan  tahap
perkembangannya, Balita  vang imemaliki
perkembangan  yang  sesual  berarti  telah
mendapatkan  perhatian akan  kebutuharn
perkembangan  den orang  lwa  ataupun
pengasuh,  Setiap  orang  fua past
menginginkan anaknya berkembang secara
aptimal ~ sehingga  orang A terus
memberikan rungsangan kepada balitanya
untuk  mengoplimalkan  setiap aspek
perkembangan  anak  karena peran aknf
orang  fua sangal  diperiuken dalam
mewnjudkan  perkembangan  anak  vang
optimal. Perkembangan anak vang optimal
dimasa  balita akan  mempengarahi
perkembengun anak Eglanjutnys. Menurut
Feiby (2010} Peranan orang wia ierutama ibu
szt bermanfaat bagi proses
perkembangan  anak  secara  keseluruhan
karena orang s dapal segers mengenali
kelainan proses perkembangan anaknya dan
sedim mungkin uniuk memberikan stimulasi
pads  tumbuh kembang  anak  secarz
menveluruh dalam aspek motonk, bahasa
dan sosial.

Hasil tahel 3 menunjukan bahwa dar 41
responden balite sebagian besar (53,66%)
memiliki -~ jenis  kelamin  perempuan.,
Pembawnpan  lahir  dopat  berupn  fisik,
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mental dan jenis kelamin individe, Salah
saiu faktor vang mempengaruhi
perkembangan adalab jents  kelamin
dimana anak perempoan akan mengalami
percepatan perkembangan sebelum
pubertas tetapi setelah puburias
perkembangan anak laki-laki akan lebib
cepat dan pada  perempuan m:hinggu
nrenyebabkan perkembangan balita
perempoan akan lebih cepat berkembang.
Menumut Narendra (2002) Tidak  dapa
dipungkiri  buhwa  jenis kelamin  akan
mempengaruhi perkembangan anak baik
secara {i=ik mavpun memalnye, Sebelum
melewati masa pubertas anak perempuan
akan mengalumi perkembangan vang lebih
cepat dari pads laki-laki.

.. Hubungan Antary Pembenan
Mazaze  dengan  Perkembangan
Balita

Hasil  wji  Honk gspearman dengan
didapatkan hasil p (O < o (0,05), maka
He ditolak vang berarti ada hubungan
pemberian masuse dengan perkembangan
balita nsia |2-24 bulan.

Hasil pada tabel 4 menunjukan babiwa
dan. 11 balita wsia 12-24 buolan  yang
kurang  memdapal  masase.  hampir
seluruhnyn  mengalami pcrkn:rnh.ungan
vaig mungkin ads penyimpingan (90,9%),
Faktor yang mempengaruhi perkembangan
salah =atunya adalah masase. Pemberian
masase yang bak dan terus menerss dapal
membantu  balita  dalam  pencapaian
perkembangan vang optimal sesual dengan
tahap perkembangannya. Sehaliknya jika
orang tue tdak memberikan masase vang
sesuai deagan tahapan perkembangan anak
akan mengakibatkan perkembangan anak
menjadi  kurang optimal,  Korangnya
massage yang dibenikan pada balita dapad
dischabkan  juga aleh kurangnya
pengetahuan  orang  ua  lenlang  card
pemberion massage balita serta kurangnya
pengalamyl orang tua dalam pemberian
THLSIESE, ng g yang mempunyi
pengalaman sehbelumnyva dalam  merawat
anak akun lebih siap menjalankan peran
pengasuban dan pemberian masase yang
ferarah serta lebih  mampy  mengamat
tands-fanda pertumbuhan dan
perkembangan  anak  vang  opiimal,
Menunit Sekartint (2003 Perkembangan
yang dialami balita akan sesuai dengan

penglaman  sensorik vang  diterimanya
sehingga jika masase yang diberikan cukup
aan  kwrang  skan  mempengarohi
perkembangan halita,

Hasil fabel 56 juga dapat diketahw
bahwa dari 14 anak vang mendapat masase
cukup  bampir  seluubonva  mengalami
perkembangan yang merugukan (TR.6%),
sedangkan yang mengalami perkembangan
sesnal sehanyak (14,3% ) dan mungkin ada
penyimpangan sebanvak (7, 04%) Anak
miembutubkan masase sejak din terhadagp
perkembangan otaknya, karena semakin
sering odak  menerime stmulus moeks
semakin sering pula kemampuan it diasab
hinggs mencapal tshap mahir atag plawai.
Hal ini menycbabkan jika masase vang
diberikan  pada  balita  belum  optimal
mtngu.kihﬂtb‘.un perkembangan balita juga
tidak optumal,

Tabel 5 juga menunjukan balwwn dan 16
responden  vang mendapat masase  baik
hampir seluruhnya (81.3%) mengalami
perkembangan  yang  sesuai dengan
ustanyy, sebonyak  12.5%  mengalami
perkembangan vang meragukan dan 6,3%
miengilam perkembanzan vang
kemungkinan adu penyimpangan. Masase
merupakan salah s faktor penting vang
mempengaruhi perkembangan. Balita yang
sefiap hart diberi masase vang bak akan
mempercleh perkembangan yang sesuas.
Hiat inimpﬁnd;mm dengan Soetpmngsih,
{2012} Bhok yang mendospatkan masase
yang terarah dan teratur akan lebih cepat
berkembang  dibandingkan  ansk  vang
kurang atau tidak mendapiat masase,

KESIMPULAN

Simpulan  dad t.msi! penelitian  ani
adalah:

[. Balita wsia 12-24 bulan di Posyandu RT
(9 BEW (b Kelurshan Hanyon Unp
Kecamatan Sawahan Surabsya hampir
setengahnyd mendapatkan  massage
yang haik,

2, Balita wsin 12-24 bulen di Posyandu BT
M RW 6 Kelurshan Banyo Urip
Kecomatun Sawahan Surabaya hamper
setengahnya mengalami perkembangan
ying SEsUa dengan tahag

rkembangannyi.

CAda bubungan  oantara pembeénan

massaze dengan perkembangan balite

usia 12-24 bulan di Posyandu RT 0%

faad
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EW 06  Kelurshan  Banyu Unp
Kecamatan Sawahan Surabaya

SARAN
|, Bagi mstios perdhidikan

Disarankan institusi pendidikan dapat
memanfaakan dan memadikan  referensi
sehagal  bahan  pertimbangan  untuk
penelitian  selanjulnya  entang  masase
terhadap perkembangan baleta.

2. Bagi tempat penelitian

Diharapkan hagi profesi atay petugas
kesehatan kKhususnya  kader  posyandu
dapat - memberikan  penyuluhan  secara
langsung  poda masyarskat terutama by
pengasuh schinggn  dapat meningkatkan
pemberian  massapge  pada  balita  untok
mencapai perkembangan vang optimal.
3. Bagi responden
Masase sangat mempengaruhi
perkembangan pada balita, oleh karena ito
ibu  diharapkan  untuk  akuf  mengikuti
penvaluhan dan mencari informasi tentang
misnse sehingean  dapst  memberikan
masase  yang  sesuai dengan tshap
perkembangzan bavinya SECAr
berkesinambungan,

a
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